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ABSTRAK

Fitriah, Lailatul. 2018. Masalah Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di SMP
Negeri 2 Jabung Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Dr.H. Wahidmurni, M.Pd.

Pendidikan adalah salah satu bentuk interaksi manusia dan sebagai tindakan
sosial. Hal tersebut disebabkan karena adanya aspek-aspek sosial yang
menggambarkan individu satu sama lain saling ketergantungan dalam proses
belajar. Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan,
kemampuan, ketrampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka
pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. Akan tetapi dalam
pembelajaran Agama Islam banyak tidak diminati oleh peserta didik, hal ini
memungkinkan terjadi karena disebabkan oleh faktor lain seperti, materi pelajaran,
guru, strategi guru dalam mengajar, media dan lingkungan sosial siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendiskripsikan faktor yang
menyebabkan siswa malas ataupun jenuh dalam mengikuti pembelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Jabung, (2) Mendiskripsikan harapan siswa agar pembelajaran PAI
dapat diikuti dengan antusias dan menyenangkan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang dijadikan sebagai prosedur
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang mudah dibaca kemudian menarik kesimpulan. teknik keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemalasan siswa timbul karena: (1)
kurangnya minat dan bakat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama islam;
kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama islam;
kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama islam; sikap
siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran pendidikan agama islam (2) guru
atau pihak sekolah bisa menumbuhkan motivasi siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama islam; mengadakan ekstrakurikuler baca tulis qur’an yang dapat
menggali minat dan bakat siswa; mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
dan diselingi praktek; adanya media pembelajaran juga model belajar yang
menyenangkan dan inovatif.

Kata Kunci : Masalah Belajar, Kemalasan Siswa
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ABSTRACT

Fitriah, Lailatul . 2018. Learning Problems of Islamic Education in Jabung 2 Middle School..
Thesis. Education of Arabic Language Departement. Faculty of Tarbiyah and
Teaching Sciences. The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of
Malang.

Supervisor: Dr.H. Wahidmurni, M.Pd.

Education is one form of human interaction and as a social action. This is due to
the existence of social aspects that describe individuals with each other
interdependence in the learning process. The education process is directed at
increasing mastery of knowledge, abilities, skills, development of attitudes and
values in the framework of the formation and self-development of students.
However, in learning Islam is not much sought after by students, this allows it to
occur because it is caused by other factors such as subject matter, teachers, teacher
strategies in teaching, media and the social environment of students.

The purpose of this study is to: describe what causes lazy or bored students
to participate in PAI learning at Jabung State Junior High School 2, (2) Describe
student expectations so that PAI learning can be followed with enthusiasm and fun.

To achieve this goal, this study uses a type of qualitative research with a
descriptive approach that is used as a research procedure. Data collection
techniques used were observation, interviews and documentation. Data is analyzed
by simplifying the data into an easy-to-read form and drawing conclusions. data
validity techniques using triangulation of data sources.

The results of the study indicate that student laziness arises because: (1) the
lack of learning media used by the teacher: lack of teacher competence in using
learning methods;lack of student motivation in learning Islamic Education; because
there are many students whi have not been able to read and write the Qur’an, then;
the teacher is late in class, therefore student expect (2) the teacher to use innovative
learning media; the teacher presents material interspersed with practices and
associates with everyday life; the teacher is not late in class because after all the
tacher is a good role model for students.

Keywords: Learning Problems, Student Laziness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan peserta
didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan
tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidikan, yaitu saling mempengaruhi
antara pendidik dan peserta didik.? Dalam saling mempengaruhi peranan pendidik
lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih
berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai, pengetahuan dan ketrampilan.
Peranan peserta didik lebih banyak sebagai penerima pengaruh atau sebagai
pengikut. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan
dirinya, yaitu pengembangan suatu potensi, kecakapan, serta karakteristik

pribadinya ke arah yang positif baik bagi dirinya ataupun bagi lingkungannya.

Pendidikan bukan hanya memberikan pengetahuan, nilai-nilai ataupun
ketrampilan. Pendidikan juga berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial
ataupun aktual yang telah dimiliki peserta didik.®> Karena peserta didik sedikit
banyak memiliki kemampuan, baik itu sudah teraktualisasi ataupun masih dalam
pengembangan. Peserta didik juga memiliki kemampuan untuk tumbuh dan
berkembang sendiri. Dalam interaksi pendidikan peserta didik tidak harus dilatih,

mereka dapat mencari, menerima, bahkan memecahkan masalahya sendiri.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,2005), him.3
3 Ibid, him 4

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan,
kemampuan, keterampialn, pengembangan sikap dan nilai-niai dalam rangka
pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. Sasaran dan perbuatan
pendidikan selalu normatif, selalu terarah kepada yang baik. Perbuatan pendidikan
selalu diarahkan kepada kesejahteraan peserta didik dan masyarakat, karena
tujuannya positif.* Oleh karena itu guru sebagai pendidik dituntut untuk selalu

berbuat, berperiaku, dan berpenampilan sesuai dengan norma-norma.

Pendidikan adalah salah satu bentuk interaksi manusia dan sebagai tindakan
sosial. Hal tersebut disebabkan karena adanya aspek-aspek sosial yang
digambarkan karena individu-individu satu sama lain saling ketergantungan dalam
proses belajar. Sekolah yang merupakan institusi formal untuk belajar,
mengharuskan sejumlah persyaratan kepada pendidikan. Akibatnya belajar di
sekolah sangat berlainan dengan yang berlaku di keluarga. Jadi pendidikan dalam
pengertiannya mempunyai makna yang sangat luas dan dianggap sebagai proses

sosialisasi seseorang yang mempelajari cara hidupnya. °

Pembelajaran agama islam banyak tidak diminati oleh peserta didik, hal ini
memungkinkan terjadi karena disebabkan oleh faktor lain seperti materi pelajaran,
guru, strategi guru dalam mengajar, media dan lingkungan sosial siswa.
Keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya secara integratif
dari setiap faktor pendukungnya. Adapun faktor yang mempengaruhi belajar siswa

yang ada pada diri peserta didik sendiri dengan sejumlah latar belakang yaitu,

4 Ibid, him. 5
5 Hasan, langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992) HIm.17



tingkat kecerdasan, bakat, sikap, minat, motivasi, keyakinan, kesadaran,
kedisiplinan dan tanggung jawab. Bagi pendidik yang profesional guru memiliki
potensi pedagogik, = kompetensi sosial, kompetensi personal, kompetensi
profesiaonal, kualifikasi pendidikan yang memadai dan kesejahteraan yang
memadai.® Begitu juga dengan sarana prasaranya yang memadahi yang dapat
menunjang proses pembelajaran, sehingga peserta didik merasa betah dan bergairah

dalam pembelajaran.

Menurut guru bidang studi bahwasannya “rasa malas belajar banyak
dipengarui dari lingkungan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
pencapaian yang kurang maksimal terhadap siswa sering kali terjadi dikarenakan
faktor lingkungan yang merupakan sekolah dipedesaan dengan berbagai budaya
desa yang kurang mendukung dengan berlansungnya pembelajaran. Siswa sering
kali malas dan mengantuk dalam pembelajaran dikarenakan adanya kegiatan warga

atau tontonan warga di malam hari”.’

Menurut Edy Zaques rasa malas diartikan sebagai keengganan seseorang
untuk melakukan sesuatu yang seharusnya atau sebaiknya dilakukan. Rasa malas
adalah menolak tugas, tidak disiplin, tidak tekun, rasa sungkan, suka menunda
sesuatu, mengalihkan diri dari kewajiban, dll. Pendapat lain menyebutkan bahwa
rasa malas juga merupakan salah satu bentuk perilaku negatif yang merugikan,

pasalnya pengaruh rasa malas ini cukup besar terhadap produktivitas.

% Hanafiah dan Cucu, Sahana,2010, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika
Aditama) HIm.9
" Wawancara dengan P. Qhalig selaku guru mata pelajaran.



Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 2 Jabung merupakan suatu
lembaga pendidikan yang terletak di pedesaan dan jauh dari pusat perkotaan.
Dengan berbagai kebudayaan dan lingkungan yang kental dengan adat jawa yang
mempengaruhi pola pikir peserta didik, seperti masih banyak diadakannya jaran
kepang, bantengan, ludruk, campursari, dll. Salah satu latar belakang desa tersebut
yang dapat mempengaruhi pola pikir dan kemaksimalan belajar siswa dalam setiap

pembelajaran, khususnya pelajaran pendidikan agama.

Selain itu, berada dalam lingkungan yang minim dengan ilmu agama,
menjadikan orang tua tidak memperhatikan aktivitas anaknya sehingga mereka
lupa waktu untuk beribadah ataupun mempersiapkan hari esok untuk kembali

belajar di sekolah.

Sebagai guru pendidikan agama islam (GPAI), terutama dalam lembaga
pendidikan yang pluralis harus mampu melakukan pendekatan-pendekatan
pembelajaran agar menarik perhatian siswa, sehingga mereka memiliki semangat
untuk mengikuti pembelajaran. Memahami pendekatan pembelajaran adalah salah
satu syarat untuk menjadi seorang guru, seperti pendapat Zakiyah Darajat bahwa
seorang guru harus memiliki kemampuan memilih dan menggunakan metode
belajar yang tepat guna, yaitu yang sesuai dengan, tujuan, materi, karakteristik

peserta didik, situasi dan kondisi yang dihadapi.

Proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis

peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan

8 Novan Ardi Wiyani, Etika Profesi Keguruan(Yokyakarta: Gava Media,2015),cet.1,him.37.



perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan

dengan aspek kognitif, afektif maupun prikomotor.®

Dengan melihat latar belakang diatas, penulis dapat menarik suatu
permasalahan untuk diteliti. Bagaimana kondisi dana apa strategi untuk mengatasi
permasalahannya sehinnga peneliti mengambil judul “Masalah Belajar

Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 2 Jabung”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah :

1. Mengapa siswa malas atau merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran
PAI di SMP Negeri 2 Jabung ?
2. Bagaimana harapan siswa agar pembelajaran PAI dapat diikuti dengan
antusias dan menyenangkan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian fokus penelitian yang telah disebutkan diatas, maka tujuan

dari penelitian antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan siswa malas ataupun
jenuh dalam mengikuti pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Jabung ?
2. Untuk mendiskripsikan harapan siswa agar pembelajaran PAI dapat diikuti

dengan antuias dan menyenangkan ?

% Nanang Hanafi dan Cucu Sahana, Konsep Strategi Pembelajaran(Bandung: PT. Refika
Aditama),cet.2,him.23.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akhlak dan
ilmu keislaman serta meningkatkan semangat peserta didik terutama dalam
mata pelajaran pendidikan agama islam.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada
guru supaya dapat mengetahui problematika pembelajaran PAI di sekolah
dan bagaimana cara pembelajaran dapat diikuti dengan menyenangkan, agar

siswa lebih bertaqwa dan berakhlakul karimah.

E. Originalitas Penelitian

Dalam sebuah penelitian, originalitas penelitian sangat diperlukan agar
tidak ada kesamaan penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil dua acuan penelitian sebagai contoh.
Namun peneliti juga memiliki standart sendiri dalam melakukan penelitian.
Adapun rincian originalitas penelitian yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:

Asri Wijayanti. 1° Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan
strategi guru PAI dalam meningkatkan kesadaran keagamaan pada siswa, (2)
langkah yang dilakukan guru untuk meningkatkan kesadaraan siswa, (3)
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru PAI dalam
meningkatkan kesadaran keagamaan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan dan jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Dalam penelitian ini

10 Asri Wijayanti, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran
Keagamaan Pada Siswa di SMA Negeri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan”. Skripsi, Fakultas
Tarsbiyah UIN Malang, 2015.



peneliti ingin mendiskripsikan kejadian-kejadian, tulisan, maupun lisan dari
orang-orang yang nantinya menjadi sumber data mengenai judul skripsi
peneliti. Hasil dari penelitian tersebut yaitu guru mampu menjalankan peran
guru pada umumnya yakni sebagai komunikaror, inovator,
emansipator,transformator dan motivator bagi siswanya. Langkah yang
dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kesadaran keagamaan siswa
adalah (a)mengaitkan mata pelajaran PAI dengan kehidupan siswa yang ada
kaitannya dengan lingkungan, (b)membuat persiapan mengajar yang matang,
(c)membangkitkan emosi positif siswa untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan.

Ika Zulaicha.!* Mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis
mengenai penyebab problem pribadi siswa, strategi guru PAI dalam
menanggulangi problem pribadi siswa dan upaya apa yang dilakukan oleh
guru untuk menanggulangi problem pribadi siswa. Penelitian ini bersifat
deskriptif yaitu jenis peneltian yang memberikan gambaran atau uraian atas
suatu keadaan sejelas mungkin tanpa adanya perlakuan terhadap objek yang
diteliti. Strategi yang digunakan oleh guru PAIl dalam menanggulangi
problem pribadi siswa kelas X1 secara garis besar dengan cara pembinaan
akhlak melalui kegiatan pembelajaran agama, pembinaan akhlak dan moral,
meningkatkan penyadaran diri remaja, bimbingan berperilaku baik terhadap

orang tua, dan menyediakan klinik konsultasi.

11 Ika Zulaicha, “Strategi Guru Pendidikan Islam dalam Menanggulangi Problem Pribadi Siswa
Kelas X1 di SMAN Negeri 1 Srandakan Bantul”. Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN SUKA Yogyakarta,

2013.



Yusuf.}? Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Surya Buana Malang,
mendiskripsikan faktor-faktor yang mengakibatkan problematika dalam
pembelajaran agama islam, serta langkah apa saja yang dilakukan SMA
Surya Buana Malang untuk mengatasi problematika pembelajaran Agama
Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memberikan
gambaran yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang
berdasarkan keadaan sekarang, interaksi lingkungan suatu unit sekolah,
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa yang pertama pada siswa kurang berminat terhadap mata pelajaran
agama islam, kedua kepada guru yaitu kepala sekolah mengambil kebijakan
bagi guru untuk mengikutsertakan dalam seminar, kemudian yang ketiga
sarana dan prasarana yaiutu diusahakan buku paket diadakan lebih banyak
agar siswa tidak sulit mendapatkan referensi.

Imroatul Faudah.'® Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
bagaimana pembelajaran PAI di sekolah pinggiran SMPN 2 Kalipare,
problematika apa saja yang dihadapi, dan bagaimana faktor yang
mengakibatkan problematika dalam pembelajaran PAI. Penulisan penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah problematika tidak hanya

terletak pada lingkungan sekolah saja akan tetapi peran keluarga kurang

12 yusuf, “Probelamtika pembelajaran PAI dan upaya pencegahannya di SMA Surya Buana”.
Skripsi, Fakultas ilmu tarbiyah UIN Malang, 2015.

13 Imroatul Faudah, “Analisis Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Pinggiran”. Skripsi, Fakultas [lImu Tarbiyah UIN Malang, 2015



maksimal, upaya yang dilakukan agar pembelajaran kondusif pihak sekolah
bekerja sama dengan orang tua untuk lebih perhatian dan menjadi teladan
yang baik untuk anaknya.

Artikel dalam jurnal Achmad Zuhri* vyang bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana masalah pengajaran pendidikan islam untuk ranah
afekti, bagaimana upaya pendidikan islam pada ranah afektif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitati, data yang diperoleh dianalisis dengan
langkah-langkah reduksi data, penyampaian data dan kesimpulan. Hasil dari
penelitian tersebut (1) siswa tidak sadar akan fenomena, kurang perhatian,
siswa kurang aktif dalam merespon, siswa tidak memiliki kepercayaan diri
dalam menilai. (2) guru memberikan stimulus dalam bentuk cerita,
membangun kedekatan dengan siswa, menerapkan metode diskusi,
menyisipkan cerita, memberikan motivasi dan membangun komunikasi antar

guru,siswa dan orang tua.

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama Peneliti,

No | Judul, Bentuk, | Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Penerbit, dan Penelitian
Tahun

1. | Asri Wijayanti, |e Pendekatanyang eFokus  penelitian | ¢ Masalah

digunakan pada stategi guru Belajar
adalah PAI dalam Pendidikan
pendekatan meningkatkan Agama
kualitatif. kesadaran Islam
keagamaan. Siswa di

14 Achmad Zuhri. “Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Ranah Afektif
di SMAN 1 Bae Kudus Tahun 2017”. Jurnal, 2017.




2. | Ika Zulaicha, e Pendekatan yang Strategi guru PAI | SMP
digunakan dalam Negeri 2
adalah menanggulangi Jabung
pendekatan problem pribadi
kualitatif pada siswa

3. | Yusuf, e Pendekatan yang Faktor yang
digunakan diteliti mencakup
adalah beberapa
pendekatan broblematika
kualitatif mengenai  guru,

siswa, sarana
prasarana
maupun
lingkungan yang
terdapat di
sekeliling
lembaga.

4. | Imroatul Faudah |e Penelitian ini Mengulas
mengulas problematika
masalah- sekolah pinggiran
masalah  yang
timbul  dalam
pembelajaran
Agama Islam di
Sekolah.

5. | Achmad Zuhri, |e Membahas Ranah yang
problematika dibahas  hanya
pembelajaran terbatas pada
PAI ranah afektif

F. Definisi Istilah

1. Masalah pembelajaran PAI adalah persoalan atau kejanggalan yang sering
terjadi ketika pembelajaran PAI berlangsung misalnya siswa merasa bosan
dengan cara mengajar guru, atau penyampaian materi guru yang monoton

dan cenderung sama. Masalah seperti itu yang menjadi persoalan atau

permasalahan yang belum bisa dipecahkan.

2. Pembelajaran PAI adalah proses interaksi antara stimulus dan respon yaitu

adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau guru dan siswa.
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Adanya usaha sadar pendidik untuk menyampaikan informasi atau pesan
kepada peserta didiknya untuk menyiapkan, mengenal, menghayati hingga
mengimani, bertagwa dan berakhlakul karimah dalam mengamalkan
ajaran islam dari sumber Al-Qur’an dan Al-Hadist.

3. Malas adalah suatu perasaan dimana seseorang merasa jenuh, atau enggan
untuk melakukan sesuatu, karena di dalam pemikirannya sudah ada
pemikiran negatif atau minimnya keinginan untuk melakukan suatu hal
tertentu.

4. Jenuh adalah keadaan yang dialami saat seseorang merasa bahwa dirinya
merasa bosan dan malas yang disebabkan oleh seringnya dia melakukan
sesuatu yang berulang-ulang.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan hasil penelitian ini terdiri dari beberapa bagian,
dimana bagian-bagian tersebut memiliki keterkaitan antara bab satu dengan bab
yang lainnya. Demikian juga dalam penelitian ini penulis membaginya dalam
beberapa bagian, sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.
BAB II Kajian teori
Menguraikan teori-teori yang sesuai dengan topik penelitian yang

terkait dengan judul skripsi tentang pentingnya pembelajaran PAI,
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BAB Il

kurikulum PAI di SMP Negeri 2 Jabung, problematika pembelajaran
pendidikan agama islam, dan faktor penyebab rasa malas belajar
siswa.

Metode Penelitian

Pada bab Ill ini berisi tentang metode-metode yang digunakan
peneliti dalam penelitiannya, yang meliputi tentang pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti,lokasi dimana penelitian
dilakukan, sumber data, pengumpulan data, analisis data dan

prosedur penelitian.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pentingnya Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama islam

Pendidikan agama islam merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga
pendidikan formal di Indonesia. Hal ini dikarenakan kehidupan beragama
merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud
secara terpadu.’® Pengertian pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
pembelajaran yang dilakukan oleh suatu instansi pendidikan yang
memberikan materi mengenai pendidikan agama islam kepada orang yang
ingin mengetahui lebih dalam tentang agama islam baik dari segi materi
akademis maupun dari segi praktik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari.

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe”” dan akhiran “an”, yang mengandung arti
“perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula
berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang
diberikan kKepada anak. Istilah yang kemudian diterjemahkan dalah bahasa

inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar yang terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

15 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1999) him 1.
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mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
(Kurikulum PAI, 3: 2002). Menurut Zakiyah Daradjat (1987:87)
pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama islam secaa
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.*®

Azizy (2002) mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya
proses transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua, kepada
generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita
menyebut pendidikan islam, maka akan mencakup dua hal, (a) mendidik
siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam, (b)
mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran islam, subjek berupa

pengetahuan tentang ajaran islam.’

Mata pelajaran pendidikan agama islam itu secara keseluruhannya
dalam lingkungan Al-Qur’an dan al-hadist, keimanan, akhlak, figh/ibadah,
dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan

agama islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan

16 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agamsa Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006) him 130.
7 1bid., him. 131.
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keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama

manusia, makhluk lainnya maupun lingkunannya.

Jadi, pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang

telah di tetapkan.

a) Dasar-dasar Pelaksanaan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah mempunyai dasar
yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk. (1983:21) dapat

ditimjau dari berbagai, yaitu :

1) Dasar Yuridis/Hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi
pandangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah
secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga
macam, yaitu :
(a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila
pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa.
(b) Dasar struktural/ konstitusional, yaitu UUD’45 dalam bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: (a) Negara berdasarkan

atas Ketuhanan Yang Maha Esa, (b) Negara menjamin

15



kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing beribadah menurut  agama  dan
kepercayaannya itu.

(c) Dasar oprasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No
IVIMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR
No.IV/MPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np. [I/MPR/1983,
diperkuat oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No.
11/MPR 1993 tentang garis-garsis besar haluan negara yang
pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum
sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.

2) Segi Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang
bersumber dasar ajaran islam. Menurut ajaran islam pendidikan
agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah
kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan

perintah tersebut, antara lain:

(@) Q.S. Al-Nahl: 125: “serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik ......
(b) Q.S. Al-Imran: 104: “Dan hendaklah diantara kamu ada
segolongan umat yang menyeru kepada kebijkan, menyeruh

kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar ......
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(c) Al-hadist; “sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun
hanya sedikit”.
3) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini disasarkan bahwa
dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang memerlukan
adanya pegangan hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh
Zuhairini dkk (1983:25) bahwa: “ semua manusia di dunia ini
selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut
agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu
perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat
mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-
Nya. Hal semacam ini terjadi pada msayarakat yang sudah
modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka
dapat mendekat dan mengabdi kepada zat Yang Maha Kuasa.
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati
tenang dan tenteram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada
Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al- Ra’ad
ayat 28, yaitu: “.......Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah

hati yang menjadi tenteram.®

18 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agamsa Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006) him 132-134.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan
suatu usaha atau kegiatan. Dalam bahasa arab dinyatakan dengan ghayat
atau magasid. Sedangkan dalam bahasa inggris, istilah tujuannya dinyatakan
dengan “goal atau purpose atau objective® suatu kegiatan akan berakhir,
bila tujuannya sudah tercapai. Kalau tujuan tersebut bukan tujuan akhir,
kegiatan selanjutnya akan segera dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya

dan terus begitu sampai kepada tujuan akhir.

Pendidikan agama islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik
tentang islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
dalam hal keimanan, ketagwaannya, berbangsa dan bernegara. Serta untuk
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kurikulum

PAI:2002).%°

3. Pentingnya Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama islam sangat penting dalam mengarahkan potensi dan
kepribadian peserta didik dalam pendidikan islam. Begitu pentingnya
pendidikan agama islam di sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan

nasional. Oleh karena itu pendidikan agama islam di Indonesia dimasukkan

19 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) him. 222.
20 |bid., 135.
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ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik

melai jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Bagi umat islam tentunya pendidikan agama yang wajib di ikutinya itu
adalah pendidikan agama islam. Dalam hal ini pendidikan agama islam
mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dan tujuan
pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu: “Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi pesertaa didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama islam dalam
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, maka pendidikan agama islam

harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya.??

B. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Jabung
Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa latin “curriculum”,
semula berarti lapangan perlombaan lari. Dan terdapat pula dalam bahasa
yunani “courir” yang artinya berlari. Istilah kurikulum berasal dari dunia
olahrada pada zaman romawi kuno. Kemudian istilah itu digunakan untuk
menyebut sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai gelar

atau ijazah.2Menurut Zakiyah Drajat, kurikulum sebagai suatu program yang

21 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Bab 11 pasal 3
(Bandung: Fermana, 2006) him. 68.

22 Abdul Majid dan Dian Andayani, Op, Cit. 140.

23 Hamdani Ihsan dan Fuat Ihsan, filsafat pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007).

19



direncanakan dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai
sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu. 2*

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem
pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan
oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006 (KTSP) yang telah
berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek ketrampilan, aspek sikap, dan
perilaku. Di dalam kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran
terdapat materi yang ditambahkan.

Jadi, kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai
bahan ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara
sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman
dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidkan.®
1. Karakteristik Kurikulum

Kurikulum tingkat satuan pendidikan dikembangkan dengan
karakteristik sebagai berikut
a) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetahuan, dan ketrampilan, serta menerapkannya dalam berbagai

situasi di sekolah dan masyarakat.

24 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Akasara, 1992) him 121.
25 Dakir, Perencanaan dan Pengembanag Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 2.
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b) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

c) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

d) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk
kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar
mata pelajaran.

e) Mengembangkan  kompetensi  inti  kelas  menjadi  unsur
pengorganisasian (organizing elements) kompetensi dasar. Semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkaan untuk
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

f) Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata
pelajaran dan pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

Mengacu pada enam karakteristik tersebut maka seluruh aktivitas
penerapan kurikulum berpusat pada usaha mewujudkan kompetensi inti
yang diwujudkan dengan menetapkan sekolah sebagai bagian dari sistem

masyarakat.

2. Landasan Kurikulum
1) Filosofis

Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut:
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2)

a) Pendidikan yang dilaksanakan berakar pada budaya bangsa
maupun kearifan lokal untuk membangun kehidupan bangsa
masa Kini dan masa mendatang

b) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif.

c) Pendidikan dutujukan untuk mengembangkan kecerdasan
intelekrual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan
disiplin ilmu.

d) Pendidikan untuk mengembangkan kehidupan masa kini dam
masa depan yang lebih baik daripada masa lalu melalui
peningkatan kemampuan intelektual, kemampuan bekomunikasi,
sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun
kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
(experimentalism and social reconstructivism).

Landasan sosiologis
Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya kebutuhan

akan perubahan rancangan dan proses pendidikan dalam rangka

memenuhi dinamika kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara,
sebagaimana termakub dalam tujuan pendidikan nasional.

Perkembangan bangsa indonesia tidak mungkin lepas dari

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Perubahan ini

dimungkinkan karena berkembangnya tuntutan baru dalam

masyarakat, dunia kerja dan dunia ilmu pengetahuan yang
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3)

4)

berimplikasi pada tuntutan perubahan kurikulum secara terus
menerus.
Landasan Pedagogis

Kurikulum 2013 dimaksutkan untuk memenuhi tuntutan
perwujudan  konsepsi  pendidikan yang bersumbu pada
perkembangan peserta didik beserta konteks kehidupannya
sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogik transformatif.
Konsepsi ini menegaskan bahwa kurikulum harus didudukkan
sebagai wahana pendewasaan peserta didik sesuai dengan
perkembangan psikologisnya dan mendapatkan perlakuan pedagogis

sesuai dengan konteks lingkungan dan jamannya.

Dengan demikian kurikulum dan pembelajaran selain
mencerminkan muatan pengetahuan sebagai bagian dari peradaban
manusia, juga mewujudkan proses pembudayaan peserta didik

sepanjang hayat.

Landasan Teoritis

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan
berdasarkan standart” (standart-based education), dan teori
kurikulum berbasis kompetensi (competency- based curriculum).
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan

pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam

23



mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan,
berketrampilan, dan bertindak.?®

Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan islam adalah bersifat integreted dan komprehensif
serta menjadi Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman utama
dalam hidup.?’ Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah
meliputi: masalah aqidah (keimanan), syari’ah (keislaman), dan
akhlak (ihsan).

Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum islam yaitu Al-Qur’an dan Al-hadist serta
ditambah lagi dengan sejarah islam atau (Tarikh)?® sehingga secara
berurutan :

(@) Tauhid (ketuhanan), suatu bidang studi yang mengajarkan dan
membimbing untuk dapat mengetahui, meyakini dan
mengamalkan akidah islam secara benar.

(b) Akhlak, yaitu mempelajari tentang akhlak-ahklak terpuji yang
harus diteladani dan tercela yang harus dijauhi. Serta mengajarkan
pada peserta didik untuk membentuk dan mengamalkan nilai-nilai
islam dalam bentuk tingkah laku baik dalam hubungan dengan

Allah, sesama manusia maupun manusia dengan alam.

%6 perangkat pembelajaran SMPN 2 Jabung.

27 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) him. 20.
28 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agamsa Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006) him 77.
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(c) Figih/ibadah, yaitu merupakan pengajaran dan bimbingan untuk
menegtahui syari’at islam yang di dalamnya mengandung perintah-
perintah agama yang harus diamalkan dan larangan yang harus
dijauhi. Berisi norma-norma hukum, nilai-nilai dan sikap yang
menjadi dasar dan pandangan hidup seorang muslim, yang harus
dipatuhi  dan dilaksanakan oleh dirinya, keluarganya dan
masyarakat lingkungannya.

(d) Studi Al-Qur’an, yaitu merupakan perencanaan dan pelaksanaan
program pengajaran membaca dan mengartikan/menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an tertentu yang sesuai dengan kepentingan siswa
menurut tingkat-tingkat sekolah yang bersangkutan. Sehingga
dapat dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi
dan menghayati pokok-pokok kandungan dan mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

(e) Al-Hadist seperti halnya Al-Qur’an diatas merupakan perencanaan
dan pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan
hadits-hadist tertentu sesuai dengan kepentingan siswa. Sehingga
siswa dapat mempelajari, menghayati dan menarik hikmah yang
terkandung di dalamnya.

(f) Tarikh islam, merupakan pengetahuan tentang sejarah dan
kebudayaan islam, meliputi masa sebelum kelahiran islam, masa

nabi dan sesudahnya baik dalam daulah islamiyah maupun pada
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negara-negara lainnya di dunia, khususnya perkembangan agama
islam di tanah air.?®
C. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Problematika adalah masih menimbulkan masalah, masih belum dapat
dipecahkan, permasalahan.®® Sedangkan masalah diartikan  sebagai
ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi.
Problematika adalah suatu istilah dalam bahasa Indonesia yang berasal dari
bahasa inggris yaitu: “problem” yang berarti “soal atau masalah”3! Secara
etimologi kata problematika berasal dari kata problem (masalah, perkara sulit,
persoalan).

Problematika PAI dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Dari proses belajar mengajar, guru PAI lebih berkonsentrasi pada
persoalan-persoalan teoritis keilmuan yang bersifat kognitif semata dan
lebih menekankan pada pekerjaan/ transfer ilmu.

2. Metodologi pengajaran PAI selama ini secara umum tidak kunjung
berubah,masih banyak yang monoton sehingga membosankan bagi
peserta didik.

3. Pelajaran PAI seringkali kurang terintegrasi dengan bidang studi lain,

sehinnga mata pelajaran yang diajarkan bersifat marginal dan periveral.

29 Zakiyah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara 224) him.
173-174.

30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka. 2002), him. 896.

31 Munisu HW, 2002. Sastra Indonesia. (Bandung: PT. Rosdakarya), him. 268.
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4. Kegiatan belajar mengajar PAI seringkali terkonsentrasi dalam kelas dan

enggan untuk dilaksanakan kegiatan praktek atau keluar kelas.

5. Penggunaan media pengajaran baik yang dilakukan guru maupun peserta

didk kurang variatif, efektif dan menyenangkan.
D. Faktor Penyebab Rasa Malas Belajar Siswa

Secara umum faktor-faktor yang terkait dengan belajar menurut Slameto
(1991) dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor eksternal adalah yang ada diluar individu. Berbeda dengan Slameto (1991),
Syah (1996) menyatakan bahwa secara umum faktor-faktor yang terkait dengan
belajar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, pertama, faktor internal, yakni faktor
dalam diri siswa, seperti keadaan atau kondidi jasmani dan rohani siswa. Kedua,
faktor eksternal, yakni faktor dari luar siswa, seperti kondisi lingkungan di sekitar
siswa. Ketiga, faktor pendekatan belajar (approach learning) yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan belajar.®?

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar, termasuk ke dalam faktor internal atau intern, yakni dalam
diri siswa. Faktor ini terdiri atas dua aspek yaitua aspek fisiologis (bersifat
jasmaniah) dan faktor psikologis (bersifat rohaniah), dan keleahan (bersifat

jasmaniah dan rohaniah) antara lain:

32Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada,2006), him.126.
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1. Faktor fisiologis
Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenan dengan keadaan
atau kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut kesehatan atau
kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi tubuh.
Aspek ini juga menyangkut kebugaran tubuh. Tubuh yang kurang prima, akan
mengalami kesulitan belajar. Untuk menjaga kondisi tubuh dianjurkan untuk
menjaga atau mengatur pola istirahat yang baik dan mengatur menu makanan
atau mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi.*
2. Aspek psikologis
Faktor yang termasuk dalam faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran sisw. Namun,
diantara faktor-faktor yang termasuk aspek psikologis dipandang esensial
adalah : tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan
motivasi siswa (Syah, 1996:33). Relevan dengan Syah (1996), Slameto
(1991: 59-62) menyatakan bahwa faktor psikologis yang mempengaruhi
belajar adalah : (a) intelegensi, (b) perhatian, (c) minat, (d) bakat, (e) motif,
(f) kematangan, dan (g) kesiapan.®*
a. Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis yaitu,
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri kedalam situasi

yang baru dengan cara yang cepat dan efektif, mengetahui atau

33 |hid., him.127.
34 Tonhirin, op.cit., him. 128.
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menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui
relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi juga merupakan
kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan

diri dengan lingkungan dengan cara yang cepat.

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
tinggi akan lebih berhasil dari siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
rendah.®® Meskipun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
tinggi belum tentu ia berhasil dalam belajar. Hal ini disebabkan karena
belajar merupakan suatu proses yang saling berhubungan dengan faktor
yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi merupakan salah satu
faktor yang lain. Siswa yang memiliki intelegensi normal, bisa berhasil
dengan baik dalam belajar. Sebaliknya dengan siswa yang mempunyai
intelegensi yang rendah perlu di didik di lembaga-lembaga pendidikan

khusus.

b. Perhatian
Gazali dalam slameto (1991) menyatakan bahwa perhatian
merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata
tertuju pada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk
memperoleh hasil belajar yang baik siswa harus memberi perhatian

penuh pada bahan yang dipelajarinya, karena apabila bahan

% 1bid., him 128-129.
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pembelajaran tidak menjadi perhatian bagi siswa, akan menimbulkan
kebosanan, sehingga mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan
ketrampilan yang berhubungan dengan bidang tersebut dibanding teman

(siswa lain).%®

c. Minat
Hilgard (dalam slameto, 1991) menyatakan : interest is persiting
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content. Dengan
demikian, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan termasuk belajar yang
diminati siswa, akan diperhatikan terus-menerusbyang disertai rasa
senang. Oleh sesan itu, ada yang mengartikan minat adalah perasaan

senang atau tidak senang terhadap suatu objek.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak
diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar sebaik-
baiknya, karena tidaka ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan
pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan
dalam memori kognitif siswa karena minat dapat menambah kegiatan

belajar.%’

% 1bid., 131-132.
37 Ibid., 131.
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d. Bakat
Bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas
tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.
Secara umum bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mecapai keberhasilan pada masa yang akan datang
(Chaplin, 1997). Kemampuan potensial itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. setiap orang (siswa)
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi

sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.®

e. Motivasi siswa
Motivasi merupakan keadaan internal organisme  yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat diberikan dalam
motivasi intristik dan ekstriksik. Motivasi intristik merupakan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
untuk belajar. Motivasi eksteristik merupakan keadaan yang datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan

belajar.

Kekurangan dan ketiadaan motivasi baik yang instristik dan
eksteristik akan menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk
melakukan kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. Dampak

selanjutnya adalah pencapaian hasil belajar yang kurang memuaskan.

%8 1bid., 131.
%9 1bid., hIm.133.
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f. Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif, berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap dengan objek tertentu, seperti orang, barang, dan sebagainya, baik
secara positif maupun negatif.sikap yang positif terhadap mata pelajaran
tertentu merupakan pertanda baik bagi proses belajar siswa. Sebaliknya
sikap yang negatif terhadap mata pelajaran tertentu apalagi ditambah
dengan timbulnya rasa kebencian terhadap mata pelajaran tertentu, akan

menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa yang bersangkutan.

Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu
mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak timbul sikap
negatif siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Guna mengantisipasi
munculnya sikap negatif siswa, guru dituntut untuk selalu menunjukkan
sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaranya, guru
sangat dianjurkan untuk senantiasa menghargai dan mencintai

profesinya.*°

g. Kematangan dan kesiapan
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah
siap untuk melakukan kecakapan baru. Dalam konteks proses

pembelajara, kesiapan untuk belajar sangat menentukan aktifitas belajar

“0'1bid., hlm. 135.
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siswa. Siswa yang belum siap belajar, cenderung akan berperilaku tidak
kondusif, sehingga pada gilirannya akan mengganggu proses belajar
secara keseluruhan. Oleh karena itu kematangan dan kesiapan
merupakan proses mental, maka guru dalam pembelajaran harus

memperhatikan kesiapan siswa dalam belajar.**

3. Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan dapat mempengaruhi belajar dan pada gilirannya akan
berdampak pada hasil belajar siswa, maka perlu upaya untuk mengatasinya.
Kekelahan dapat dibagi menjadi dua macam, yakni kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat pada lemah lunglainya tubuh
dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat).
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar

menjadi hilang.*?

Upaya mengatasi kelelahan, baik secara individu maupun proses
belajar-mengajar dapat dilakukan yaitu, dengan tidur yang cukup, istirahat
yang cukup, mengusahakan variasi dalam belajar, memngkonsusmi vitamin
yang dapat membantu menjaga daya tahan tubuh, rekreasi untuk refreshing,

olahraga secara teratur, mengimbangi makanan atau menjaga pola makan.

L 1bid., him 136.
“2 1bid., hIm.137.
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4. Lupa
Lupa adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau memproduksi
kembali apa yang sebelumnya telah dipelajari. Gulo (1982) dan Rebber
(1988) dalam (Syah) (1996:158) menyatakan bahwa lupa adalah
ketidakmampuan untuk mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah
dipelajari atau dialami. Lupa berarti ketidakmampuan untuk mengingat
kembali sesuatu yang pernah dipelajari dan dialami untuk sementara waktu

maupun jangka waktu lama.*®

5. Kejenuhan dalam Belajar
Istilah kejenuhan akar katanya adalah “jenuh”. Kejenuhan bisa berarti
padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apa pun. Jenuh juga
berarti jemu atau bosan. Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang
digunakan untuk belajat, tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang
mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan

yang diperolehnya dari hasil belajar tidak akan ada kemajuan.

Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan motivasi
dan konsolidasi salah satu tingkat ketrampilan tertentu sebelum sampai pada
ketrampilan selanjutnya. Kejenuhan juga bisa melanda siswa apabila proses
belajar terjadi secara monoton. Apabila faktor kejenuhan adalah kelelahan,
maka solusinya adalah beristirahat. Apabila penyebab kejenuhannya adalah

teknik dan strategi mengajar yang kurang tepat, sehingga terkesan

3 1bid., hIm.137.
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pembelajaran monoton, maka solusinya adalah memperbaiki pendekatan
mengajar yang digunakan sehingga lebih variatif. Dengan perkataan lain,
apabila munculnya kejenuhan belajar disebabkan oleh cara guru mengajar,

maka solusinya adalah memperbaiki cara mengajar. 4

E. PAKEM
PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan. Untuk mendapatkan penjelasan yang mendalam dari setiap
kata singkatan PAKEM tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Aktif
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaransiswa diharapkan
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berfikir, berinteraksi,
berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu
karya. Sebaliknya tidak diharapkan pasif menerima layaknya gelas kosong
yang menunggu air untuk diisi.* Peran aktif dari siswa sangat penting dalam
rangka pembentukan generasi yang kreatif.
2) Kreatif
Menurut pendapat Torrance dan Myers yang mengungkapkan bahwa
belajar kreatid adalah menjadi peka atau sadar akan masalah, kekurangan-
kekurangan, kesengajaan, dalam pengetahuan, unsur-unsur yang tidak ada,
ketidakharmonisan, kesenjangan dalam pengetauan, unsur-unsur yang tidak

ada, ketidakharmonisan dan sebagainya, mengumpulkan informasi yang

4 1bid., him142.
4 Hamgzah B. Nurdin Mohammad. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi
Aksara), him.88.
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ada, membataskan kesukaran atau mengidentifikasikan unsur yang tidak
ada, mencari jawaban, membuat hipotesis, mengubah dan mengujinya,
menyempurnakan dan dan akhirnya mengkomunikasikan hasilnya.
Torrance dan Myers selanjutnya juga melihat proses belajar kreatif sebagai
keterlibatan dengan sesuatu yang berarti. Rasa ingin tahu dan ingin
mengetahui dalam kekaguman, ketidaklengkapan, kekacauan, kerumitan,
ketidakselarasan, ketidakteraturan, dan sebagainya.®® Kreatif juga
dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.
3) Efektif

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil baik, jika
kegiatan belajar mengajar tersebut dapat mengakibatkan proses belajar.
Penentuan atau ukuran hasil pembelajaran yang efektif terletak pada
hasilnya.*’ Jadi jika pembelajaran dilakukan dengan efektif maka hasil dari
pembelajaran itu berhasil dilakukan dengan baik.

4) Menyenangkan

Menurut Frank Smith bahwa, “tidak ada yang menyenagkan bagi
orang-orang muda selain aktivitas-aktivitas, kemampuan-kemampuan atau
rahasia-rahasia kedewasaan yang mengasikkan.” Bagi guru yang ingin aktif
secara model dan membagi sebuah nilai terhadap aktivitas belajar, hanya

satu  kata untuk menyimpulkan semuanya yaitu antusiasme.*®

46 Conny Semiawan et.al. Memupuk Bakat dan Kreatifitas Siswa Sekolah Menengah, (Jakarta:
PT.Gramedia. 1987), him. 34.

47 Hamzah, Op. Cit., him 174.

48 Raymon J. Wlodkowski, Hasrat untuk Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 48.
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Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yng menyenangkan

sehinga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga

waktu curah perhatiaannya tinggi.

1)

2)

3)

4)

5)

Secara garis besar, gambaran PAKEM adalah sebagai berikut:

Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar
melalui berbuat.

Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan
semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenagkan dan cocok bagi
siswa.

Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar
yang lebihmenarik dan menyediakan pojok baca.

Guru menerapkan cara belajar mengajar yang kooperatif dan interaktif,
termasuk cara belajar kelompok.

Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam
pemecahan suatu masalah, untyk mengungkapkan gagasannya, dan
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. Secara
umum pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan

(PAKEM)*.

49 1bid., him. 620.
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Beberapa hal juga harus diperhatikan dalam PAKEM:

1) Memahami sifat yang dimiliki anak

Pada dasarnya anak memiliki sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi.
Kedua sifat tersebut merupakan modal dasar bagi berkembangngnya
sikap/berfikir kritis dan kreatif. Kegiatan pembelajaran merupakan
salah satu lahan yang harus Kkita olah sehingga subur bagi

berkembangnya kedua sifat.

2) Mengenal anak secara perorangan

3)

Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan
memiliki kemampuan yang berbeda. Dalam PAKEM perkembangan
individu perlu diperhatikan dan harus tercermin dalam kegiatan
pembelajaran. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih dapat
dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (tutor
sebaya).dengan mengenal kemampuan anak, kita dapat membantu bila
mendapat kesulitan sehingga belajar anak tersebut menjadi optimal.
Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar

Sebagai makhluk sosial, anak kecil secara alami bermain berpasangan
atau berkelompok dalam bermsin, perilaku ini dapat dimanfaatkan
dalam pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas atau
membahas sesuatu, anak dapat bekerja berpasangan atau berkelompok.

Berdasarkan pengalaman, anak akan menyelesaikan tugas dengan baik
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4)

5)

6)

7)

bila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini memudahkan

mereka untuk berinteraksi dan bertukar pikiran.

Mengembangkan segala kemampuan siswa

Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalah. Hal ini,

memerlukan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu,

tugas guru adalah mengembangkanny, antara lain dengan sering

memberikan tugas kepada siswa atau mengajukan pertanyaan secara

terbuka.

Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik.

Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan

dalam PAKEM. Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajang unuk
memenuhi ruang kelas. Ruang kelas yang dipenuhi dengan pajangan
hasil pekerjaan siswa, dan ditata dengan baik, dapat membantu guru
dalam pembelajaran karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas

suatu masalah.

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar

Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai
objek kajian (sumberbelajar). Penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar
dengan mnggunkan lingkungan tidak selalu harus keluar kelas.
Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan
belajar. Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam

belajar. Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan

39



8)

salah satu bentuk interaksi antara guru dan isswa. Umpan balik
hendaknya lebih mengungkan kekuatan daripada kelemahan siswa.
Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan
komentar dan catatan.

Membedakan aktif fisik dan aktif mental

Aktif mental lebih diinginkan daripada aktif fisik. Sering bertanya,
mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan
merupakan tanda aktif mental. Syarat berkembangnya akfif mental
adalah tumbuhnya perasaan tidak takut, takut ditertawakan, takut
disepelehkan, takut dimarahi jika salah. Oleh karena itu guru hendaknya
menghilangkan penyebab rasa takut tersebut, baik yang datang dari

guru itu sendiri maupun dari temanya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditunjukkan untuk mendiskipsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun kelompok.*® Dengan jenis penelitian deskriptif.

Dikutip dari Andi Prastowo, metode penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang meghasilkan data dan deskriptif kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Jadi, secara tersirat
kata kualitatif ditekankan pada makna dan proses bukan pada pengukuran dan
pengujian secara kaku sebagaimana yang terjadi pada metode penelitian
kuantitatif.>*

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel dan sumber data dilakukan
secara puposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/deduktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dan bersifat generalisasi.

50M.Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yokyakarta: Ar-
Ruzz Media,2015), him. 13.
51 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011), him. 22.
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Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dijadikan
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata lisan maupun tulisan dari orang dan yang peneliti amati. Penggunaan
pendekatan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian yaitu
untuk mendiskripsikan problematika pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri

2 Jabung.

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif mengharuskan peneliti hadir di
lapangan, karena peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data secara langsung, penelitian kualitatif harus menyadari benar
bahwa dirinya merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data,

penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor hasil.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil
pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen penelitian menjadi
suatu keharusan.’? Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisis peneliti menjadi
instrument kunci (The key Instrrument). Untuk itu, validitas dan rehabilitas data
kualitatif banayk tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan, dan

integritas peneliti sendiri.

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data,
keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

52 Noer Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,2003), him. 8
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Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh, yang disetiap kegiatan atau
pada waktu penelitian diketahui oleh kepala sekolah dan guru-guru yang

bersangkutan di SMP Negeri 2 Jabung.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi peneitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan, dalam hal
ini peneliti mengambil lokasi di SMPN 2 Jabung yang berada di Jl. Raya
Slamparejo No.54 Jabung Kab Malang.. Pemilihan lokasi penelitian ini sudah
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya sekolah

yang terletak di desa dan jauh dari jangkauan pusat perkotaan.

Kebudayaan lingkungan yang kental dengan adat jawa yang mempengaruhi
pola pikir peserta didik, seperti diadakannya event-event jarang kepang,
bantengan, dll. Dimana mereka lebih mementingkan mengikuti acara tersebut

dan mengesampingkan sekolah.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data-data dapat

dipereroleh. Sumber data bisa berupa benda atau proses sesuatu.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan data
skunder. Data primer (data tangan pertama), adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari interview

guru Pendidikan Agama Islam, Waka kurikulum dan beberapa siswa. Data
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sekunder (Data tangan kedua), adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder

biasanya terwujud data dokumentasi atau data laporan telah tersedia.>

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat. Penelitian juga menutut objektivitas baik dalam

proses atau penyimpulan hasilnya.>*

Dari pengertian di atas, maka data sangat diperlukan dalam penelitian. Data
adalah segala keterangan adau informasi mengenai hal yang berkaitan dengan
tujuan masalah. Adapun cara yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data

tersebut adalah:

1. Observasi
Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukan oleh indera baik
secara langsung maupun secara tidak langsung dalam waktu tertentu dimana
fakta dan data tersebut di tentukan. Menurut Sutrisno jadi observasi adalah
metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
sistematisk fenomena yang diselidiki, dalam arti luas observasi tidak hanya
terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun

tidak langsung.*

53 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91
% Suharsini Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2006), him. 53.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: ANDI, 2000), him 136
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Kegiatan ini dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan yaitu,
SMPN 2 Jabung dimana peneliti ikut serta dalam kegiatan pembelajaran

yang sedang berlangsung.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksut tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua phak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan

dan terwawancara memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>®

Peneliti penggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah
pertanyaan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran sebagai
sumber data yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Jabung, perihal
bagaimana problematika pembelajaran disana dan peneliti menyiapkan
daftar pertanyaan yang sedemikian rupa agar tidak menyulitkan responden
untuk menjawab. Wawancara banyak dilakukan kepada siswa, akan tetapi
juga wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan guru mata

pelajaran.

3. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prestasi, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.®’

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2009),
him.202
5" Marzuki, Metodologi Riset,(Yogyakarta: Bagian Penerbit, Fakultas Ekonomi uii, 2000), him 206
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Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah, sejarah berdirinya
sekolah, profile sekolah, serta perangkat pembelajaran yang digunakan.
Untuk mengumpulan data dengan teknik dokumentasi peneliti sebelumnya
lekakukan kunjungan ke sekolah atau observasi awal dengan tujuan
silaturrahmi dan sedikit banyak menyinggung perihal penelitian yang akan
di lakukan di sekolah tersebut, seperti observasi lapangan dengan menggali

beberapa informasi.

F. Analisis Data
Moleong mengatakan analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milah jadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensi, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan

pada orang lain.%®

Teknik analisis data deskriptif kualitatif atau yang diungkapkan dengan

kalimat, yaitu dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Editing, yaitu meneliti kembali catatan-catatan yang diperoleh dari data untuk
mengetahui apakah catatan tersebut sudah bisa di pahami atau sudah cukup
baik untuk proses yang selanjutnya

2. Veryfying, yaitu langkah dan kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini
mengecek kembali data dan informasi yang diperoleh dari lapangan agar

validasinya dapat diakui oleh pembaca.

%8 Lexi J.M, Op. Cit, him 104
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3. Classfying, yaitu mengklarifikasikan seluruh data baik yang berasal dari
observasi seperti kegiatan proses belajar mengajar ataupun wawancara.

4. Analizying, yaitu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah untuk di bara dan diinterpresentasikan yang pada dasarnya entepretasi
merupakan penarikan kesimpulan dan analisis.

5. Concluding, yaitu merupakan pengambilan kesimpulan dari proses penelitian
yang menghasilkan suatu jawaban atas semua jawaban yang menjadi
generalisasi yang telah di paparkan di bagian latar belakang.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam setiap penelitian data yang telah ditemukan sebaiknya dicek kembali
keabsahan axvtau kebenaran datanya, hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian
yang telah diteliti dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat

dibuktikan keabsahannya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber yaitu,
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

di peroleh melalui waktu dan alat yang berada dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi dengan sumber dapat di capai melalui beberapa jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan pribadi

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.>
H. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari empat tahapan yaitu

1. Pra penelitian, merupakan tindakan peneliti menyusun alat yang
digunakan dalam penelitian yaitu, observasi, wawancara serta
dokumentasi dan menyusun proposal penelitian. Peneliti juga mendatangi
informan atau responden yang akan di wawancarai, dalam hal ini adalah
beberapa siswa, guru pai, kepala sekolah, dan waka kurikulum.

2. Pelaksanaan penelitian, yang merupakan tindakan peneliti melaksanakan
penggalian data dan informasi dengan mengadakan wawancara dengan
beberapa orang yang bersangkutan di SMP Negeri 2 Jabung.

3. Pengelolahan data, tindakan peneliti membuat transkip hasil penelitian,
dan menganalisis hasil data untuk dipaparkan di bab selanjutnya.

4. Menuliskan hasil penelitian berupa laporan penelitian.

59 Lexy J.M, Op.Cit, him. 331
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a) Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Jabung

SMP Negeri 2 Jabung berdiri sejak 1998 yang berlokasi di desa
Slamparejo Kec. Jabung Kab. Malang. Pertama kali sekolah ini di
dirikan yang di pimpin oleh Drs. Sukaryono, M.pd, dengan jumlah
peserta didik sangatlah sedikit hanya satu kelas dengan jumlah siswa 29
siswa. Bertambah di tahun 2000 menjadi dari tiga kelas. Kemudian
pada tahun 2003 terjadi pergantian kepala sekolah yang dipimpin oleh
P. Moehadi.

Pada masa kepemimpinan kedua sekolah masih belum banyak
peserta didiknya terdiri dari sembilan kelas ynag masing masing terdiri
dari tiga kelas tiap tingkatnya. Kemudian terjadi penurunan anggota
peserta didik pada tahun 2005 yang hanya menjadi delapan kelas dari
semua tingkat.

Pada tahun 2006 terjadi perubahan kepemimpinan kembali dengan
Kepala sekolah Dr. Imam Sahroni, M.Si selama tiga tahun yakni di
tahun 2006 hingga 2008 dengan jumlah peserta didik yang mengingkat
menjadi sepuluh kelas dari semua tingkat. Dalam periode ini kualitas

sekolah menjadi lebih baik dengan menambahnya peserta didik banyak
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juga guru yang sudah lulus sertifikasi, sehingga kualitas mengajar tidak
diragukan lagi.
Kemudian pada tahun 2009 ada peningkatan jumlah peserta didik
menjadi duabelas yang terdiri dari empat kelas di tiap tingkatnya.
b) Visi dan Misi Sekolah
Visi dan misi merupakan suatu hal yang penting dalam setiap
kegiatan termasuk dalam sebuah lembaga sekolah ataupun madrasah
karena dengan adanya visi dan misi suatu kegiatan pembelajaran akan
menjadi terarah dan terorganisir, oleh karenanya SMP Negeri 2 Jabung
memiliki visi dan misi sebagai berikut.
(1).Visi
“ Tercapainya lulusan yang cerdas dan berakhlakul karimah”
(2).Misi
Mengacu pada visi sekolah, serta tujuan umum pendidikan
dasar, misi sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah

sebagai berikut:

(@). Mewujudkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
lengkap, relevan dengan kebutuhan, dan berwawasan
nasional

(b). Mengembangkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan untuk mengembangkan potensi peserta

didik secara optimal
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(c). Memberdayakan  sistem  penilaian autentik  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

(d).Memberdayakan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai pendukung keunggulan pembelajaran.

(e). Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam olahraga,
seni dan sastra,dan krida melalui ekstrakurikuler pilihan

(). Menumbuhkembangkan budaya karakter bangsa dalam
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler

(9).Menerapkan manajemen perubahan sebagai strategi
percepatan pembaharuan sekolah.

(h).Meningkatkan ~ kompetensi  pendidik dan  tenaga
kependidikan ~ melalui  peningkatan keprofesian
berkelanjutan.

(i). Memenuhi standar sarana dan prasarana secara bertahap dan

terukur.

(1). Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih,indah,rindang
dan nyaman sebagai tempat belajar untuk guru, siswa, dan
seluruh warga sekolah.

(K). Menumbuhkan iklim bersaing yang positif pada seluruh
warga sekolah dalam rangka peningkatan prestasi

(I). Menerapkan sistem pembiayaan sekolah yang transparan dan

akuntabel.
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¢) Tujuan Sekolah

Mengacu pada visi misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan

mengengah, maka tujuan SMP Negeri 2 Jabung dalam

mengembangkan pendidikan adalah sebagai berikut:

(1).

).

(3).
(4).

(5).

(6).

(7).

(8).

(9).

Melakukan riview dan menyusun kurikulum SMP Negeri 2
Jabung berdasarkan hasil analisis konteks (standart isi).
Melakukan pendekatan “i2m3” dalam proses pembelajaran pada
semua mata pelajaran (standart proses).

Meningkatkan prestasi akademik lulusan (SKL).
Mengembangkan prestasi siswa dalam berbagai kegiatan lomba
dan olimpiade (SKL)

Mengembangkan potensi, bakat minat dan kemampuan seni
budaya, kepramukaan, olahraga, ketrampilan yang kompetitif.
Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang
menjadi bagian dari pendidikan budaya dan karakter bangsa dan
akhlakul karimah.

Mengembangkan  potensi  siswa dalam  menggunakan
pengentahuan teknologi (SKL).

Mewujudkan penilaian outentik pada kompetensi kognitif,
psikomotor dan afektif sesuai karakteristik mata pelajaran
(standar penilaian).

Melaksanakan penilaian hasil belajar oleh pendidik, sekolah dan

pemerintah (standar penialian).
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(10). Mewujudkan fasilitas sekolah dengan standar layanan minimal,
relevan dan berbasis IT (standar sarana)

(11). Mengembangkan dan memberdayakan kompetensi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan secara optimal (standar tenaga
pendidik dan kependidikan)

(12). Menyelenggarakan manajemen administrasi sekolah berbasis IT
(standar pengelolahan)

(13). Mengoptimalkan peran komite sekolah sebagai mitra kerja
sekolah (standar pengelolahan)

(14). Menumbuhkan semangat budaya mutu di lingkungan sekolah
secara intensif (standar pengelolahan)

(15). Melaksanakan pengelolahan pembiayaan pendidikan yang
transparan dan akuntabel (standar pembiayaan)

(16). Mengoptimalkan  peran masyarakat dalam pembiayaan

pendidikan (standar pembiayaan).

d) Data Guru SMP Negeri 2 Jabung

Tabel 4.1
Data guru SMP Negeri 2 Jabung
No | Jabatan Nama
1. | Kepala Sekolah Drs. Mohammad Sulthon Arif
2. | Wakil Kepala Sekolah Sugiyanto, S.Pd
3. | Urs. Kurikulum Dra. Lulus Indrayanti
4. | Urs. Kesiswaan Imam Hasan S,Pd
5. | Urs. Sarana Prasarana Sentot Mujihartono, Spd
6. | Urs. Humas Solikhin, Ba
7. | Kepala Laboratorium Yayuk Mutiyasih, S.Pd
Laboran Dra. Lulus Indrayanti
8. | Kepala Perpustakaan Kusnawiyah, S.Pd
Pustakawan Nurul ldah
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Staf TU

Moh. Kholig, S.Sos
Churotul Maghfiroh
Erba Anugrah Tri

M. Syaiful Fagih, S.pd
Rosita Eka Putri

10.

Koor. Guru Mata Pelajaran

Abdul Choliq, S.Pd (PAI)
Solikin, BA (PKN)

Sentot Mujihartono, S.Pd (BIN)
Eny Mufrodah, S.Pd (BIG)
Dra. Lulus Indrayanti (IPA)
Sugiyanto, S.Pd (IPS)
Sumardi, S.Pd (SBK)

Imam Hasan, S.Pd (Penjas)
Sugeng Setyo P, S.Si (TIK)
Ninik Wulandari (Bader)
Cilik Handayani, S.Pd (Prakar

11.

Guru Bimbingan Konseling (Koor)
Anggota

Dr. Samsul Aimah
M. Gazali, S.Pd

12.

Wali Kelas

Sri Sunarsih, S.Pd (7A)
Sukarti, S.Pd (7B)

Yanti Yuni Astiti, S.Pd (7C)
Ircham Yusuf, S.Pd (7D)
Kusnawiyah, S.Pd (7E)
Maghfiroh, S.Pd (8A)
Sentot Mujihartono (8B)
Yayuk Mutiasih (8C)

Dra. Titik Setiyawati (8D)
Nur Mohammad Basyir, S.Pd. (8E)
Ninik Wulandari (9A)
Zainur Achmad, S.Pd (9B)
Eny Mufrodah, S.Pd (9C)
Dra. Walimah (9D)

e) Data Peserta Didik

Tabel 4.2
Data Peserta didik
Th. Jmi Kelas Vili Kelas Viii Kelas IX Jml kls
Pelajaran | pendaftar (VH+VIH+IX)
(calon Jml. | Jml. Jml. | Jml. Jml. | Jml. Siswa | Rombel
siswa Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
baru)
2013/2014 | 139 org 139 6 rbl 106 4 rbl 83 3rbl 329 13 rbl
org org org org
2014/2015 | 130 org 119 5 rbl 130 5 rbl 102 4 rbl 351 14 rbl
org org org org
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14 rbl

2015/2016 | 140 org 130 5 rbl 109 4 rbl 125 5 rbl 364
org org org org

2016/2017 | 167 org 163 6 rbl 128 5 rbl 100 4 rbl 391 15 rbl
org org org org

216 org 192 7 bl 155 6 rbl 126 5 rbl 472 15 rbl

2017/2018

org org org org

f) Sarana dan Prasarana

a.

b.

C.

J-

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 JABUNG

NSS / NPSN :201 051 811176/ 205 175 15

Alamat Sekolah JL. RAYA SLAMPAREJO NO. 54
JABUNG KAB. MALANG - JAWA TIMUR

No. Telepon/Fax :(0341) 793669 Fax : ---

Koordinat : Longitude................. Latitude..........ccocoveenee.
Nama Yayasan (bagi swasta) : -

Nama Kepala Sekolah : Drs. MOHAMAD SULTHON ARIF
No. Telp/HP . 085334535872

Kategori Sekolah  : RSBH-SSN-/Rintisar-SSN-/ Potensial *)

Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah

2. Alasan Para Siswa Malas Saat Pembelajaran PAI Di SMP Negeri 2

Jabung

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika pembelajaran

PAI yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Jabung

dilaksanakan satu kali dalam sehingga, dalam pengamatan peniliti di
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lapangan ada beberapa problematika pembelajaran yang mencakup

kemalasan siswa.

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan ada beberapa siswa yang
tidak menyukai pembelajaran ini, seperti yang di paparkan oleh guru mata

pelajaran, pak Abdul Qholig. S.Pd sebagai berikut:

“ Adapun problematika atau masalah yang ada di sekolah SMP
Negeri 2 Jabung tentang pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
Jabung adalah kurangnya motivasi dari siswa untuk giat belajar,
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang kurang diminati
oleh siswa di sekolah, kemuadian sedikit yang bisa membaca Al-
Qur’an, itu yang membuat siswa enggan untuk belajar PAI”.
Sebenarnya saya sudah berusaha untuk membuat anak- anak
semangat untuk belajar PAI karena itu yang akan dibutuhkan di
kehidupan sehari-hari akan tetapi mereka seperti menganggap
bahwa pendidikan PAI kurang penting. Sehingga mereka masih
banyak yang belum bisa menulis bahkan membaca Al-Qur’an”,
padahal pembelajaran agama bagi siswa sangat penting untuk
kehidupan sehari-harinya®

Dari pemaparan pendapat guru mata pelajaran PAI tentang
problematika pembelajaran bahwa siswa menganggap kurang pentingnya
pelajaran agama, untuk membaca Al-Qur’an mereka banyak yang belum
bisa apalagi untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang imbasnya akan
membuat mereka malas saat pelajaran. Beberapa kendala tentang
problematika pembelajaran adalah kurangnya minat siswa pada pendidikan

agama islam.

%0 Hasil wawancara dengan bapak Qholig, S.Pd selaku guru mata pelajaran PAI pada tanggal 26
Juli 2018
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Berikut hasil wawancara dengan beberapa siswa yang mempunyai

tanggapan sebagai berikut:

“Saya sering merasa bosan ketika saat pelajaran hanya untuk
menghafal saja, ditambah saya sulit membaca tulisan arab,
atau membaca Al-Qur’an”.%!

Ditambahkan paparan pendapat oleh Rendy siswa kelas VIII:

“Menurut saya pribadi kak, pelajaran PAI itu saya merasa
tidak bisa karena saya sulit sekali menghafal”.5?
Senada dengan apa yang diungkapkan oleh ketiga siswa diatas, hal

serupa diungkapkan oleh Abdul Hadi dan isna, sebagai berikut:

“Pelajaran PAI itu saya senang karena mudah jika
dibandingkan dengan pelajaran matematika menurut saya,
tapi saya sangat merasa bosan ketika pelajarannya hafalan

dan kemudian hafalan itu dipresentasikan di depan teman-

teman saya”.%®

“Pembelajaran PAI cenderung membosankan karena terus-
menerus diperintah untuk menghafalkan dan sering
diperintah untuk menulis tulisan arab”. %

Meski mereka merasa bosan akan pelajaran PAI akan tetapi
terkadang mereka merasa senang dengan pelajaran itu, karena ada
beberapa yang mengatakan mudah mempelajarinya, hanya saja mereka
kurang adanya minat, bakat dan otivasi dalam dirinya. Seperti yang

dikatakan oleh guru P.Qholig bahwa:

“Ada beberapa siswa yang enggan saat pelajaran berlangsung,
ada juga yang merasa enjoy saat pelajaran berlangsung,

61 Hasil wawancara dengan Rafly kelas VIII pada tanggal 25 juli 2018

62 Hasil wawancara dengan Rendy Suwarno Putra, siswa kelas VII1 pada tanggal 25 juli 2018
83Hasil wawancara dengan Abdul Hadi kelas V111 pada tanggal 24 juli 2018

%4 Hasil wawancara dengan isna kelas VI11 pada tanggal 24 juli 2018
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mungkin beberapa siswa mengatakan jika pelajaran itu
mudah biasanya bagi sebagian siswa yang dirumahnya
mengaji di TPQ. Jika yang tidak merasa mudah dan sulit
memaca atau mungkin sulit menghafal, atau malas saat
menghafal mungkin dari keluarga atau lingkungan yang tidak
mendukung tentang pembelajaran ke ranah keagamaannya
atau minim kereligiusan terhadap pendidikan agama, akan

tetapi dalam setian materi akan selalu ada hafalan meskipun

itu sedikit mereka selalu hafalan”.%

Seperti yang dikatakan oleh guru mata pelajaran PAI dari
pengamatan peneliti dalam setiap pembelajaran selalu ada hafalan,
meskipun itu hanya hafalan sedikit seperti hafalan hadist atau hanya
potongan AL-Qur’an. Akan tetapi meskipun siswa terlihat malas saat
guru memerintahkan untuk hafalan tapi guru menekankan kepada peserta
didiknya untuk berusaha menghafalkan tugas hafalan tersebut. Terlihat
ketika guru menyuruh hafalan siswa berekspresi enggan ada juga yang
takut, seperti enggan mereka menidurkan kepala dimeja atau
bercengkrama dengan teman sebangku, ada juga yang gaduh karena
mereka mengeluh perihal hafalan tersebut. Akibat banyaknya siswa yang
kurang adanya minat, bakat motivasi dan kejenuhan belajar yang
mengakibatkan mereka merasa malas ketika pembelajaran

berlangsung.®®

Dalam lembaga pendidikan pembelajaran PAI adalah pembelajaran

yang wajib ada di sekolah, karena dengan adanya pembelajaran PAI siswa

65 Hasil wawancara dengan P.Abdul Qholig, S.Pd pada tanggal 26 juli 2018
®6Hasil Observasi di Kelas VII1 pada hari senin 23 juli 2018
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dapat mengerti nilai-nilai keagamaan yang nantinya akan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI identik dengan pembelajaran yang
membosankan karena metode pengajaran yang digunakan biasanya dengan
metode berceramah yang membuat siswa bosan dan terkadang malas
mengikuti pembelajaran PAI. Pembelajaran PAI adalah kebutuhan bagi
siswa karena mereka bisa mendapatkan ilmu akademik ataupun spiritual,
mereka bisa menghayati dan mengamalkan apa yang telah diajarkan di

sekolah dari pendidikan agama islam.

Namun banyak siswa yang kurang memahami materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, mungkin karena kurangnya minat belajar
siswa jadi siswa tidak begitu memperhatikan apa yang disampaikan oleh
guru di depan kelas. Seperti yang diungkapkan beberapa siswa salah satunya

oleh agustia, sebagai berikut:

“Menurut saya pelajaran PAI itu terkadang menyenangkan
dan terkadang membosankan karena saya kurang bisa
menyerap pelajaran PAI, juga sulit memahami yang
diterangkan oleh guru did epan kelas.”.®’

Hal serupa dikemukakan oleh bawon:

“Menurut saya pembelajaran PAI itu kadang kala
menyenangkan tapi saya kadang kurang mengerti dan
memahami materi yang dipelajari, karena biasanya sangat
banyak”. %

6"Hasil wawancara dari agustia kelas V111 pada tanggal 24 juli 2918
68 Hasil wawancara dengan bawon kariono kelas V111 pada tanggal 24 juli 2018
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Beberapa ungkapan tentang bagaimana pemahaman siswa terhadap
apa yang disampaikan oleh guru mata pelajaran, mereka kurang sekali
perhatian tentang pembelajaran agama islam, begitu juga dengan

motivasi yang seharusnya ada pada diri siswa itu sendiri.

Dari paparan pendapat peserta didik bahwa sebenarnya problem atau
masalah tidak hanya datang dari peserta didik saja, akan tetapi juga bisa
dari guru mata pelajaran yang kurang memperhatikan keefisienan dan
keefektifan waktu mengajar. Sebagai guru harusnya lebih konsisten
terhadap waktu, juga tak hanya fokus dalam pencapaian tujuan melaikan

juga memahami karakteristik peserta didiknya.

Dari hasil wawancara dengan bapak Sulthon Arif selaku
kepala sekolah bahwasannya “Guru mata pelajaran PAI disekolah
sudah menempuh jenjang S1 (strata 1) dan dapat dikatakan sudah
dapat mengajar dengan baik. Guru seharusnya mengerti bahwa
tugas utama adalah mengajar yaitu mentransfer ilmu kepada
peserta didiknya. Guru juga harus mengetahui kondisi atau
memahami setiap peserta didik dengan berbagai keragaman atau
perbedaan agar bisa membatu mereka saat menghadapi kesulitan

belajar”. %

Perihal apa yang telah dikatakan dengan kepala sekolah SMP Negeri
2 Jabung bahwasannya guru pendidikan agama islam telah berusaha
membuat pembelajaran PAI itu menyenangkan entah hanya dengan
ceramah atau dengan bercerita yang membuat siswa tidak tegang ataupun

merasa tertekan saat pelajaran berlangsung.

89 Wawancara dengan P. Sulthon Arif kepala sekolah 23 juli 2018
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Menurut apa yang dikatakan oleh guru mata pelajaran bahwa rasa
malas pada peserta didik itu pasti ada bahkan sering terjadi. Ada beberapa
kemalasan peserta didik di sekolah yaitu kurangnya motivasi dari siswa jadi
siswa enggan saat pembelajaran berlangsung, kemudian mungkin ada
beberapa siswa yang tidak cocok dengan cara mengajarnya, banyak siswa
malas ketika banyaknya siswa untuk menulis tanpa dijelaskan oleh guru
sehingga siswa pemahamannya sedikit saja. Ada juga siswq yang
mempunyai intelegensi yang kurang sehingga berpengaruh terhadap
kemajuan belajar siswa, kemudian kurangnya perhatian terhadap
pembelajaran tertentu mem buat siswa itu merasa bosan sehingga sulit
menyerap informasi, ketrampilan dan pengetahuan yang berhubungan

dengan bidang tersebut.

Harapan Siswa terhadap Pembelajaran PAI

Guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses
pendidikan, karena pendidik akan bertanggung jawab untuk membina dan
mendidik dalam proses belajar mengajar kearah pembentukan pribadi
peserta didiknya. Oleh sebab iti guru PAI dituntut untuk komitmen terhadap
profesionalitas dalam mengemban tugasnya, sehingga dalam dirinya
melekat sikap yang bertanggung jawab terhadap tugasnya. Namun semua
itu tidak luput dari permasalahan seperti problema yang ada di sekolah
tentang kemalasan siswa. Guru juga harus tau kenapa siswa sebenarnya

malas dalam pembelajaran dan mengetahui apa harapan siswanya untuk
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termotivasi dalam diriya giat belajar agama. Adapun beberapa paparan

pendapat siswa tentang harapan mereka terhadap pembelajaran PAI:

“Menurut saya pembelajaran pai tidak hafalan, tidak apa-apa
hafalan akan tetapi cara agar lebih cepat menghafal dan kita
diberi waktu untuk menghafal”.”

Seperti pernyataan safira bahwa harapan siswa tentang hafalan Al-
Qur’an itu tidak hafalan, melainkan jika para siswa sering berlatih siswa
akan hafal dengan mudah, dengan sering membacanya atau mempelajarinya
maka mereka akan cepat menghafal Al-Qur’an. Berbeda dengan yang

dikatakan Rafly berikut:

“Berhubung saya belum bisa membaca tulisan arab dengan baik
atau saya belum bisa membara ayat A-Qur’an saya berharap
bisaseperti teman-teman saya dengan bantuan guru atau teman
sebaya”.

Menurut apa yang dikatakan oleh Rafly bahwa guru harus
mengetahui karakter siswa ataupun kemampuan siswa karena masih

banyak yang belum bisa mengaji atau membaca tulisan arab.”

Berbeda dengan ungkapan Bayu kelas VIII:

“Menurut saya agar pembelajaran PAI tidak membosankan
sebaiknya pembelajaran PAI tidak selalu dilakukan di dalam
kelas, melainkan dilakukan diluar kelas seperti mushola atau

0 Hasil wawancara dengan Randy kelas VIII
! Hasil wawancara dengan Raflykelas V111
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perpustakaan, dan juga guru mempunyai cara untuk hafalan agar
bisa cepat menghafal”.”

Mungkin berbeda dengan apa yang diungkapkan rendy diatas bahwa
siswa berharap pembelajaran tidak hanya di dalam kelas saja, mungkin bisa
diluar kelas, seperti mushola atau perpustakaan. Pendapat lain yang

diungkapkan oleh Safira:

“Menurut saya pembelajaran PAI itu baiknya jika adanya media
seperti memakai LCD proyektor, atau melakukan pembelajaran
diluar kelas, dan juga mempunyai banyak variasi untuk

mengajar”.”

Senada dengan ungkapan Jefri:

“Sebaiknya pembelajaran PAI lebih sering menggunakan media
pembelajaran, dan menggunakan model pembelajaran selain
ceramah, kalau dengan ceramah saya merasa bosan dan
ngantuk, mangkanya saya berharap guru mempunyai cara

mengajar yang lebih menyenangkan”.’

Masih tentang cara pengajaran guru, diungkapkan oleh Adinda :

“Menurut saya pembelajaran PAI sebaiknya menggunakan

model pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan dengan

selalu memberikan tugas hafalan dan pertanyaan-pertanyaan”.”™

Peserta didik masih berharap bahwa pembelajaran atau penyampaian

materi dari guru kepada siswa lebih menyenangkan dan variatif. Karena

72 Hasil wawancara dengan Bayu kelas VIII
73 Hasil wawancara dengan Safira kelas 1X
4 Hasil wawancara dengan Jefri kelas VIII
75 Hasil wawancara dengan Adinda kelas VIII
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itulah yang membuat mereka malas dan enggan untuk mengikuti
pembelajaran di dalam kelas. Ada juga lain pendapat dari dua siswa,

sebagai berikut:

“Sebaiknya pembelajaran PAI diselingi praktek-praktek

pembelajaran yang berkenaan dengan materi daripada hanya

diberikan hafalan saja”.”

“Menurut saya dalam pembelajaran PAI sebaiknya jika
menerangkan pelajaran dikaitkan dengan fenomena atau

kehidupan sehari-hari agar kita lebih faham apa yang telah

diterangkan”.”’

Banyak tanggapan yang diharapkan terhadap pembelajaran PAI yang
sebenarnya tidak hanya membicarakan tentang pembelajaran PAl
melainkan lebih kepada kritik tentang guru mata pelajarannya yang
berimpas pada mata pelajaran PAI itu sendiri. Sebenarnya proses belajar dan
hasil belajar siswa tidak ditentukan dari baiknya sekolah, ataupun isi dari

kurikulumnya melainkan dari kompetensi gurunya.

B. Hasil Penelitian

Problematika pemaparan data diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Alasan Siswa Malas saat Pembelajaran PAI
a. Kurangnya minat dan bakat siswa terhadap pembelajaran pendidikan

agama islam

76 Hasil wawancara dengan Bawon kelas VIII
" Hasil wawancara dengan Agustia kelas V111
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b. Kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran PAI yang pada

umumnya pembelajaran PAI sangat penting dalam kehidupan peserta

didik

c. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama

islam

d. Sikap siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran pendidikan

agama islam

2. Harapan Siswa saat Pembelajaran PAI

a.

Guru atau pihak sekolah bisa menumbuhkan motivasi siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama islam.

Mengadakan ekstrakurikuler baca tulis Qur’an yang dapat menggali
minat dan bakat siswa.

Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan diselingi praktek.
Adanya media pembelajaran juga metode belajar yang menyenangkan

dan inovatif
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Alasan Siswa Malas Saat Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Jabung

Temuan penelitian sebab malas atau jenuhnya siswa ketika pembelajaran
PAI adalah, kurangnya minat dan bakat yang dimiliki siswa, padahal minat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses dan pencapaian belajar,
karena materi pelajaran yang dipelajari jika tidak sesuai dengan minat siswa,
maka siswa tidak akan belajar dengan baik. Siswa yang tidak mempunyai daya
tarik mengakibatkan keengganan belajar. Keengganan belajar mengakibatkan
tidak ada kepuasan dari mata pelajaran tersebut. Namun sebaliknya apabila
siswa tertarik dengan mata pelajaran tertentu, akan lebih mudah direncanakan
karena minat menambahkan aktifitas belajar. Menurut Crow dan Crow dalam
Abdurrahman Abror, mengatakan bahwa minat yang bisa disebut juga dengan
Interest adalah hal-hal yang berhubungan dengan daya gerak yang mendorong
seseorang cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan
ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri.”® Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.” Jadi
minat merupakan hal yang penting ada pada diri siswa atau setiap orang karena

minat merupakan ketertarikan atau perasaan senang terhadap suatu objek, yang

8 Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), HIm 112.
9 Slameto, Teori Motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 57
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menjadikan seseorang itu memperhatikan objek tersebut, minat seseorang

muncul apabila telah mengetahui salah satu objek.

Menurut Hurlock dalam bukunya Hera Lestari Mikarsa yang berjudul

Pendidikan Anak SD mengatakan bahwa fungsi minat ada empat macam, yaitu:

1. Minat dapat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi.

2. Minat dapat sebagai pendorong.

3. Minat dapat berpengaruh pada prestasi.

4. Minat yang berkembang pada masa kanak-kanak dapat menjadi minat

selamanya.®

Jadi minat berfungsi dalam pengaruh prestasi siswa begitu juga minat
dapat mendorong siswa untuk dapat melakukan sesuatu dengan baik karena
adanya ketertarikan yang ada dalam diri siswa atau individu. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa yang
bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidaka ada daya tarik
baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah
dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat dapat

menambah kegiatan belajar.8

Kemudian selanjutnya bakat yang ada pada diri siswa. Wayan Nurkancana
mengemukakan bahwa menurut Werren dalam bukunya yang berjudul

Dictionary of Psychology mengatakan bahwa bakat adalah suatu kondisi

8 Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan anak di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007). HIm. 37-38
81 Tonhirin, op.cit., him. 131
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tertentu yang menggejala pada kecakapan seseorang untuk memperoleh
dengan melalui latihan atau beberapa pengetahuan keahlian atau merespon
seperti kecakapan untuk berbahasa, musik dan sebagainya.®> Menurut
Munandar menjelaskan bakat adalah kemampuan bawaan seseorang yang
merupakan potensi yang masih perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat
terwujud.®® Senada dengan Semiawan menjelaskan bahwa bakat adalah
kemampuan yang merupakan sesuatu yang “inherent” dalam diri seseorang

yang dibawa sejak lahir dan terkait dengan sruktur otak.®*

Berdasarkan beberapa definisi bakat diatas bahwa bakat adalah
kemampuan unggul yang dimiliki seseorang yang membuat seseorang tersebut
mempunyai prestasi yang unggul pula, baik dalam satu bidang maupun dalam
banyak bidang. Jadi setiap siswa mempunyai bakat yang berbeda-beda.
Apabila bakat dibiarkan tanpa adanya usaha untuk mengembangkannya maka
bakat tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap kehidupan siswa atau
individu.

Guru atau pendidik adalah tenaga pengajar sekaligus tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, mengevaluasi, melakukan

bimbingan dan latihan, serta melakukan pengabdian kepada msayarakat.

82 Wayan Nurkancana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 204.

8 Utami, Munandar, Anak-Anak Berbakat Pembinaan dan Pendidikannya (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), Him. 22.

8 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1997), HIm. 11
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Dalam perspektif pendidikan islam di sekolah, guru seringkali mengalami
kendala dalam menanamkan pembiasaan serta ajaran islam di sekolah. Hal ini
semata-mata disebabkan karena guru tidak memiliki kompetensi yang matang,
serta juga tidak di dukung oleh penguasaan konsep internalisasi keilmuan
antara ilmu agama dan ilmu umum oleh guru-guru bidang studi lainnya.®

Pendidik merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan, karena
pendidik akan bertanggung jawab untuk mendidik dan membina dalam proses
belajar mengajar kearah pembentukan pribadi yang baik, cerdas, terampil dan
mempunyai wawasan yang luas untuk dunia dan akhirat.®

Perwujudan guru yang diharapkan itu tidak semudah yang dibayangkan,
karena banyak faktor yang terkait dan saling mempengaruhi. Guru sendiri
sesungguhnya mempunyai keinginan untuk tampil sebagai guru idaman.
Namun perlu diingat bahwa semuanya tidak hanya terletak pada diri para guru
saja, sebagian besar faktornya di luar para guru itu sendiri. Guru tidak mungkin
mewujudkan kinerjanya dengan optimal tanpa dukungan dari pihak lain
termasuk siswa, orang tua, pemerintah dan masyarakat sekitar. &’

Beberapa alasan siswa malas mengikuti pembelajaran juga timbul oleh
kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran PAI yang pada umumnya

pembelajaran PAI sangat penting dalam kehidupan peserta didik. Selain

8 yusuf, “Probelamtika pembelajaran PAI dan upaya pencegahannya di SMA Surya Buana”.
Skripsi, Fakultas ilmu tarbiyah UIN Malang, 2015

8 Asri Wijayanti, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran
Keagamaan Pada Siswa di SMA Negeri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan”. Skripsi, Fakultas
Tarsbiyah UIN Malang, 2015.

87 Yusuf, op.cit.
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tentang metode, media dan sedikitnya minat peserta didik pada pendidikan
agama islam, peserta didik juga harus mempunyai motivasi. Dari sebuah
pengamatan dan penelitian bahwasannya siswa dan siswi di SMP Negeri 2
Jabung minim motivasi untuk belajar agama islam, namun pada kenyataannya
pendidikan akan sangat berguna di kehidupan sehari-harinya.

Begitu juga dengan pentingnya motivasi dalam belajar, motivasi sangat
diperlukan dalam dunia pendidikan. Motivasi disini bukan hanya sekedar
motivasi yang di dengar lalu hilang tanpa adanya ralisasi, melainkan motivasi
yang dimaksud adalah, motivasi perlu dilihat dan diteliti, dalam psikologi
seseorang. Oleh karena itu, motivasi berdasarkan jiwa (psikis) yang ada di
dalam pribadi tersebut.

Berdasarkan sudut pandang psikologi yang dijelaskan oleh Thursan,
motivasi dilihat sebagai pendorong yang hendak memberikan tujuan tertentu.
Motivasi membantu mendorong pelajar untuk menemukan metode belajar
yang baik dan yang membantu, sehingga dalam hal belajar, seorang pelajar
tidak kehilangan arah, karena ia tahu akan tujuan belajar dengan berpegang
pada motivasi yang mendorongnya untuk belajar itu. Thursan menambhakan
bahwa “Dalam belajar, tingkat ketekunan mahasiswa atau siswa sangat
ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang
ditimbulkan”.%8

Motivasi dapat diberikan dalam motivasi intristik dan ekstriksik.

Motivasi intristik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa

8 Thursan Hakim, Belajar secara efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2000).HIm. 27
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sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar. Motivasi eksteristik
merupakan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Kekurangan dan
ketiadaan motivasi baik yang instristik dan eksteristik akan menyebabkan
siswa kurang bersemangat untuk melakukan kegiatan belajar baik di sekolah
maupun di rumah. Dampak selanjutnya adalah pencapaian hasil belajar
yang kurang memuaskan.®

Siswa kelas VIII SMP 2 Jabung kebanyakan kurangnya minat mereka
terhadap mata pelajaran agama islam, sehingga siswa sedikit memiliki ilmu
pengetahuan tentang agama islam, banyak diantara siswa banyak yang
belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, karena kurangnya perhatian
dan minat siswa terhadap pendidikan agama Islam kurang penting dan tidak
menarik.

Berdasarkan pernyataan siswa bahwa banyak yang belum bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an dikarenakan banyak dari mereka lulusan
dari SD dan jarang yang mengaji di rumah karena lingkungan yang minim
ilmu keagamaan, sehingga kemampuan mereka dalam Al-Qur’an masih
rendah. Hal tersebut adalah acuan utama yang harus diperjuangkan oleh guru
agama, baik melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler maupun

pembinaan agama islam.%

8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada,2006), him.133

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan pendidikan Agaislam di
Sekolah. HIm 105
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Keteladanan dan kemampuan orang tua siswa dalam pendidikan
agama islam sangat penting. Masalah yang dialami oleh siswa pada lembaga
formal diakibatkan oleh beberapa faktor yaiutu faktor lingkungan keluarga,
dimana siswa kurang mendapat perhatian dan kasih sayang serta ada juga
yang dimanja oleh kedua orang tuanya, orang tua kurang berperan aktif dalam
mendidik anaknya, serta keluarga yang kurang perduli tentang agama.

Peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan kualitas belajar
pendidikan agama islam terlebih dalam kemampuan membaca dan menulis
ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. Karena orang tua termasuk faktor
utama yang mempengaruhi belajar siswa. Orang tua yang menyadari
pentingnya pendidikan akan selalu memperhatikan belajar anaknya, serta
penerapan hasil belajar agama islam dalam hal ibadah termasuk sholat,
mengaji bahkan puasa, dan ibadah lainnya. Tetapi sebaliknya jika orang tua
tidak menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anaknya maka mereka
tidak akan peduli dan memperhatikan belajar anak-anaknya.

Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
islam. Gazali dalam slameto (1991) menyatakan bahwa perhatian merupakan
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu
objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk memperoleh hasil
belajar yang baik siswa harus memberi perhatian penuh pada bahan yang

dipelajarinya, karena apabila bahan pembelajaran tidak menjadi perhatian

%1 Tka Zulaicha, “Strategi Guru Pendidikan Islam dalam Menanggulangi Problem Pribadi Siswa
Kelas XI di SMAN Negeri 1 Srandakan Bantul”. Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN SUKA Yogyakarta,

2013.
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bagi siswa, akan menimbulkan kebosanan, sehingga mudah menyerap
informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang berhubungan dengan bidang
tersebut dibanding teman (siswa lain). Perhatian merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek.
Perhatian siswa dalam pembelajaran yaitu kegiatan siswa yang dilakukan di
dalam kelas yang tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dalam pembelajaran, peran minat dan juga perhatian siswa terhadap
suatu pembelajaran atau pelajaran sangat besar terutama bagi keberhasilan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Apabila siswa telah
menaruh minat yang sangat besar terhadap bahan pelajaran yang akan
disampaikan oleh gurunya maka dengan sendirinya siswa akan berusaha
mencari sebanyak mungkin informasi tentang bahan pembelajaran tersebut,
bisa melalui buku-buku pelajaran sebagai sumber belajar, ataupun dari
internet, dan dari manapun yang dapat dijadikan informen terhadap informasi
bahan pelajaran tersebut, dia belajar dengan giat dan tekun tentang apa yang
telah didapatnya dari sekolah dan juga dari tempat kursusnya. Peran guru
disini adalah membangkitkan perhatian belajar peserta didik agar mereka
lebih giat belajar, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.
Abu Ahmadi (2003:150) menyatakan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perhatian, yaitu:
1. Pembawaan, adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan
objek yang direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian

terhadap suatu objek tertentu.
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2. Latihan dan kebiasaan, meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan
tentang suatu bidang, tetapi karena suatu hasil daripada latihan-latihan atau
kebiasaan, dapat menyebabkan mudah timbulnya perhatian terhadap bidang
tertentu.

3. Kebutuhan, merupakan dorongan sedangkan dorongan itu
mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Dengan demikian
perhatian terhadap hal-hal tersebut pasti ada, demi tercapainya suatu tujuan.

4. Kewajiban, bagi seseorang yang menyadari kewajibannya sekaligus
menyadari pula atas kewajibannya itu, maka demi terlaksananya suatu
tugas, apa yang menjadi kewajiban akan dijalankan dengan penuh perhatian.

5. Keadaan jasmani, segar tidaknya badan sangat mempengaruhi
perhatian terhadap suatu objek.

6. Suasana jiwa, keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran, seperti
kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur sosial ekonomi, serta
keindahan dapat mempengaruhi perhatian.

7. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Jika suatu objek
memberikan perangsang yang kuat, kemungkinan perhatian terhadap objek
itu besar. Sebaliknya jika objek itu memberikan perangsang yang lemah,
perhatiannya juga tidak begitu besar.%?

Sikap siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran pendidikan

agama islam juga menjadi alasan siswa malas ketika pembelajaran

92 Muhammad Nur Wangid. “Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di
Kecamatan Kota Tambaloka”. UNY. 2016
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berlangsung. Setiap siswa selalu meiliki sikap terhadap masing-masing mata
pelajaran. Sikap sendiri menurut Lapierre adalah suatu pola perilaku, tendensi
atau kesiapan antisipasif, predispoisis untuk menyesuaikan diri dalam situasi
sosial atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulus sosial

yang telah terkondisikan.®

Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk berekasi terhadap
stimulus yang menghendaki respon, sehingga semakin banyak siswa
mendapatkan stimulus maka semakin banyak pula respon yang ada pada diri
siswa tersebut.

Pembentukan sikap cenderung untuk terjadi, sikap-sikap yang telah
terbentuk tersebut mempunyai berbagai fungsi, diantaranya:

1. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri

2. Sikap berfungsi sebagai pertahanan ego

3. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku

4. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman

5. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.**

9 Anwar, Sikap Manusia, Teori & Pengukurannnya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200). Him. 4-5
% Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya: PT. Bina llmu,1979), Him. 55
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B. Harapan Siswa terhadap Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Jabung
1. Guru menumbuhkan motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama islam

Pada umumnya guru harus memberikan motivasi terlebih dulu
kepada siswa sebelum pembelajaran itu dimulai, karena dengan begitu
siswa bisa mengerti apa manfaat belajar materi yang akan disajikan
sehingga bisa membuat siswa termotivasi atau semangat untuk mengikuti
pembelajaran. Guru memberikan stimulus di awal pembelajaran kemudian
siswa akan memberikan respon kepada guru.

2. Mengadakan ekstrakurikuler baca tulis Qur’an yang dapat menggali
minat dan bakat siswa.

Penyelenggaraan bimbingan tuntas membaca, menulis dan
menghafal al Qur’an (BTQ) adalah bagian dari kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang wajib dilaksanakan di sekolah sebagai
upaya mendukung, menambah dan penguatan pembelajaran. tujuan
pengajaran Al-Qur’an adalah agar sebagai umat Islam, kita bisa
memahami dan mengamalkan isi kandungan dalam Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelihara baik itu dengan
mempelajari dan mengajarkan kepada orang lain sehingga pengajaran dan
pendidikan dapat terlaksana terus menerus dari generasi ke generasi
sampai diakhir zaman kelak, karena Al-Qur’an adalah pedoman dan

petunjuk bagi umat Islam di dunia ini.
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3. Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan diselingi praktek
Faktor eksternal dari peserta didik adalah untuk pembelajaran
pendidikan agama islam adalah ketika penyampaikan materi itu siswa
mengharapkan adanya praktek atau simulasi nyata tentang materi yang
disampaikan sehingga materi yang disampaikan tidak hanya dibayangkan
oleh siswa melainkan mereka mempraktekkan. Misalnya ketika siswa
belajar tatacara wudhu, disitu guru meminta siswa untuk menjadi lakon atau
guru memberikan simulasi kepada siswa. Atau penyampaian materi bisa
menunjukkan video terkait materi yang diajarkan agar siswa lebih

mengingat materi yang telah disampaikan.

4.  Adanya media pembelajaran juga metode belajar yang menyenangkan
dan lebih inovatif

Faktor eksternal dari siswa tentang media dan metode pembelajaran,
media pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar, padahal media
pembelajaran sangat dibutuhkan saat menyampaikan materi pembelajaran.
Media merupakan alat yang sebaiknya dimanfaatkan oleh seorang guru untuk
menyampaikan ilmu kepada para siswanya. Media pembelajaran secara umum
adalah alat bantu proses belajar mengajar, selain itu media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk membuat para siswa semangat
saat pembelajaran berlangsung. Adapun beberapa media pembelajaran agar
menyampaian materi lebih menyenangkan bagi siswa bisa dari buku, film, dan

video, mungkin akan lebih mudah dalam menyampaikan materi. Sadiman dkk
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meyatakan bahwa secara umum media pembelajaran menurut mempunyai
kegunaan sebagai berikut:
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:
a. Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film,
bingkai, film atau model
b. Objek yang terlalu kecil dibantu dengan proyektor mikro, film
bingkai, film atau gambar
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high-speed photo-grafy
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman, film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal
e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan
dengan model, diagram, dan lain-lain
f.  Konsep terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain)
dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, dan lain-lain.
3. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal media pendidikan berguna

untuk:
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a. Menimbulkan kegairahan belajar
b. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya®

Media merupakan bagian dari komponen pembelajaran, manfaat dan
fungsi media dalam pembelajaran sangat disarankan oleh tenaga pendidik
maupun siswa. Keberhasilan media dalam meningkatkan kualitas belajar siswa
ditentukan oleh bagaimana kemampuan guru dalam memilih media yang akan
digunakan. Ada beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan oleh guru untuk

memilih media, yaitu:

1. Pertimbangan siswa

2. Pertimbangan tujuan pembelajaran

3. Pertimbangan strategi pembelajaran

4. Pertimbangan kemampuan dalam menggunakan media

5. Pertimbangan biaya

6. Pertimbangan sarana dan prasarana

7. Pertimbangan efisiensi dan efektifitas.

Jadi, media pembelajaran itu sangat penting dalam pembelajaran, karena
dengan media bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sebagai guru
sebaiknya memanfaatkan media dengan baik dengan memperhatikan berbagai
pertimbangan penggunaan media, karena guru harus mengerti apakah media
itu cocok dalam suatu kelas dengan berbagai macam karakter siswa, juga

dengan memperhatikan materi yang akan disajikan cocok atau tidak dengan

% Arif S.Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta:Rajawali,1990). HIm. 16-17
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media yang digunakan, begitu juga dengan keefisiensi waktu harus

diperhatikan oleh seorang pendidik.

Berkaitan dengan media pembelajaran tidak luput dengan metode yang
digunakan oleh guru, dengan minimnya metode pembelajaran dapat dilihat dari
beberapa paparan siswa pada bab sebelumnya, dan juga bisa dilihat dari
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki siswa. Karena guru sebagai tokoh
penting dalam pembelajaran dan harus memiliki keluasan ilmu dan menguasai
metode pembelajaran sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif,
efisien dan menyenangkan.

Adanya metode pembelajaran yang tepat pada dasarnya untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang membuat siswa aktif dan merasa
senang atau menyenangkan, berdampak positif pada hasil belajar siswa.
Metode pembelajaran digunakan guru untuk menyajikan materi pelajaran pada
murid di dalam kelas baik secara individu atau secara kelompok agar materi
pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

Metode pembelajaran mempermudah proses kegiatan belajar mengajar.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur melalui berapa banyak
cara yang digunakan untuk mengajar. Pembelajaran memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk bekerja dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
terstruktur dan dibantu oleh guru sebagai fasilitator ataupun pembimbing.
Metode juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa,
dalam proses pembelajaran di sekolah guru dapat menggunakan berbagai

metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa di
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sekolah. Setiap metode pembelajaran mempunyai keunggulan sendiri-sendiri,
untuk itu diperlukan kemampuan guru dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan metode pembelajaran akan memberikan manfaat
antara guru dan siswa di sekolah. Oleh karena itu guru diharapkan mempunyai
kemampuan untuk menyesuaikan metode pembelajaran untuk penyampaian
materi belajar kepada siswa siswinya.

Berdasarkan dengan hasil pengamatan peneliti, masih minimnya metode
kompetensi guru dalam penggunaan metode pembelajaran sehingga membuat
kondisi proses belajar mengajar kurang efektif. Mungkin dengan keterbatasan
waktu agar pencapaian materi cepat selesai jadi guru sering menggunakan
metode ceramah, namun dengan memaksimalkan waktu dengan sebaik-
baiknya, karena tugas guru bukan hanya mentrasfer ilmu kepada peserta
didiknya akan tetapi guru juga sebagai motivator, mediator juga sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas. Mungkin bisa disimpulkan juga
bahwa pendidikan siswa tidak harus dari guru atau pendidik saja, melainkan
juga atas dasar bantuan didikan orang tua, atau motivasi dari orang tua yang
akan mempermudah bagi siswa ataupun guru dalam sebuah pembelajaran
dalam pendidikan. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa
pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. Akan tetapi,
yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar
dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses

belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu dirancang dan dikembangkan dalam
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lingkungan pembelajaran yang interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi
kebutuhan belajar perorangan dengan metode yang efetif guna menjamin

terjadinya pembelajaran.®

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali,2009). HIm 81
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Alasan siswa malas mengikuti pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Jabung
adalah kurangnya minat dan bakat siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama islam, juga minat dan bakat dapat mendorong siswa untuk dapat
melakukan sesuatu dengan baik karena adanya ketertarikan yang ada dalam
diri siswa atau individu. Kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama islam, kekurangan dan ketiadaan motivasi baik yang
instristik dan eksteristik akan menyebabkan siswa kurang bersemangat
untuk melakukan kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah.
Dampak selanjutnya adalah pencapaian hasil belajar yang kurang
memuaskan. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik siswa harus
memberi perhatian penuh pada bahan yang dipelajarinya, karena apabila
bahan pembelajaran tidak menjadi perhatian bagi siswa, akan menimbulkan
kebosanan.

2. Harapan siswa saat pembelajaran pai adalah guru atau pihak sekolah bisa
menumbuhkan motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
islam. Dengan memberikan motivasi terhadap siswa untuk menunjangnya
bisa ditambah dengan mengadakan ekstrakurikuler baca tulis Qur’an yang
dapat menggali minat dan bakat siswa. Mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan diselingi praktek. Agar siswa bisa lebih

memahami apa yang telah di sampaikan. Adanya media pembelajaran juga
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metode belajar yang menyenangkan dan inovatif yang akan membuat siswa
itu merasa senang dan tidak merasa bosan ketika berada di dalam kelas ssat
pembelajaran berlangsung.
B. Saran
Dari pemaparan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai
pelengkap dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam, sebagai

berikut:

1. Kepala Sekolah
Memberi wadah siswa untuk lebih memahami dan belajar tentang baca
tulis Al-Qur’an agar siswa yang mulanya tidak belajar di rumah bisa
mendapat tambahan belajar Al-Qur’an di sekolah, untuk lebih
meningkatkan baca tulis Al-Qur’an.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
Memberikan motivasi kepada siswa setiap kali masuk kelas terhadap
pentingnya mempelajari pendidikan agama islam dan manfaatnya
dikemudian hari. Kemudian menambah inovasi mengajar dengan media
dan metode yang sesuai dengan karakter siswa untuk menunjang minat,
bakat dan perhatian siswa.

3. Siswa sebagai Peserta Didik
Untuk lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran, sadar akan
pentingnya pembelajaran agama islam. Mengerti akan bakat dan minat
yang dimiliki, juga mempunyai motivasi untuk semangat ketika belajar

pendidikan agama islam.
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